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ABSTRAK

Usaha budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) dalam keramba jaring apung, dewasa
ini semakin berkembang dan menunjukkan peranannya dalam perekonomian, antara lain sebagai komoditas
penyumbang devisa. Tulisan ini bertujuan untuk menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keun-
tungan usaha budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung, tingkat keuntungan maksimum jangka pen-
dek dan kondisi skala usaha. Penelitian dilakukan di Propinsi Lampung sejak September hingga Desember
2002. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja di Kecamatan Padang Cermin, Lampung Selatan dan respon-
den pembudidaya ikan dipilih dengan metoda sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-
sama benih ikan, pakan ikan, tenaga kerja manusia, luas areal dan modal investasi berpengaruh nyata terha-
dap tingkat keuntungan yang diterima pembudidaya ikan. Usaha budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) di Propinsi Lampung belum memberikan tingkat keuntungan maksimum dan berada pada kon-
disi skala usaha dengan kenaikan hasil yang tetap. Berdasarkan fenomena tersebut, upaya pengembangan u-
saha budidaya kerapu di Propinsi Lampung disarankan untuk dilakukan melalui cara ekstensifikasi usaha.
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ABSTRACT

The floating net cages culture of humback grouper (Epinephelus fuscoguttatus) presently has an im-
portant role to increase the government’s income. This paper aims at examining factors affected on the profit
rate, maximum of the short term profit, and bussiness scale of srouper culture. The research was conducted in
Lampung Province during September to December 2002. The area sample was purposively selected in Pa-
dang Cermin Sub district, South Lampung, where the respondent of fish farmer was selected using census
method. The result of study showed that, in concert fish seed, feed, human labor, the size of culture area, and
investment capital affects the profit earned by fish farmers at highly significant level. In addition results the
indicated that fish farming in Lampung Province hardly provide the maximum profit, and the return to scale
was calculated to be constant. Extensification of business scale is recommended in order to develop grouper
fish farming in Lampung Province.

Key words: culture, humback grouper fish, floating net cages.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembudidaya ikan da-
lam mengelola usaha budidaya ikan kerapu da-
lam keramba jaring apung yang “dimilikinya”
adalah untuk memperoleh tingkat keuntungan
maksimum. Dalam mencapai tujuan tersebut
pembudidaya ikan menghadapi beberapa kenda-
la. Tujuan yang hendak dicapai dan kendala
yang dihadapinya merupakan faktor penentu bagi
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pembudidaya ikan untuk mengambil keputusan
dalam usaha budidayanya. Oleh karena itu, pe-
tani ikan sebagai pengelola usaha budidaya a-
kan mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki-
nya sesuai tujuan yang hendak dicapai. Masa-
lah alokasi sumberdaya berkaitan erat dengan
tingkat keuntungan yang akan dicapai. Keun-
tungan maksimum akan tercapai apabila semua
faktor produksi telah dialokasikan secara opti-
mal dan efisien, dan pada saat itu nilai produkti-
vitas marjinal faktor produksi sama dengan kor-
banan marjinal atau harga masukan yang ber-
sangkutan.
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Usaha budidaya ikan kerapu dengan sis-
tem karamba jaring apung di Propinsi Lampung
berkembang pesat, hal ini didukung oleh poten-
si sumberdaya tersedia cukup besar dan, orien-
tasi pasar ekspor dengan harga yang tergolong
tinggi. Di samping itu didukung pula dengan te-
lah dikuasainya teknologi dalam usaha budida-
ya ikan kerapu mulai dari teknologi pembenih-
an, pendederan hingga pembesaran (Akbar, 2001).

Pengembangan usaha budidaya ikan ke-
rapu dalam keramba jaring apung juga perlu
memperhatikan kondisi skala usaha yang me-
nunjukkan, besarnya usaha budidaya yang seba-
iknya dikelola. Dalam suatu proses produksi,
skala usaha (returns to scale) menggambarkan
respon dari keluaran terhadap perubahan pro-
porsional seluruh masukan. Dengan mengeta-
hui kondisi skala usaha, pengusaha dapat mem-
pertimbangkan perlu tidaknya suatu usaha dikem-
bangkan lebih lanjut (Chand and Kaul, 1986).

Jika kondisi skala usaha dengan kenaikan
hasil bertambah (increasing returns to scale)
sebaiknya besarnya usaha diperluas untuk me-
nurunkan biaya produksi rata-rata sehingga me-
naikkan keuntungan. Jika kondisi skala usaha
dengan kenaikan hasil tetap (constant returns to
scale), maka perluasan usaha tidak berpengaruh
terhadap biaya produksi rata-rata. Sedangkan
jika kondisi skala usaha dengan kenaikan hasil
berkurang maka perluasan usaha akan mengaki-
batkan naiknya biaya produksi rata-rata.

Untuk kasus usaha budidaya ikan kerapu
macan (Epinephelus fuscoguttatus) dalam ke-
ramba jaring apung di Propinsi Lampung, pe-
nentuan kondisi skala usaha dipandang perlu
karena berkaitan dengan strategi pengembangan
sistem usaha budidaya kerapu ke depan, apakah
sebaiknya mengarah pada penerapan sistem in-
tensifikasi atau ekstensifikasi. Untuk itu, perlu
dilakukan pengkajian mengenai pendugaan fung-
si keuntungan dan skala usaha budidaya ikan
kerapu dalam keramba jaring apung di Propinsi
Lampung.

Kajian ini bertujuan untuk menelaah fak-
tor-faktor yang mempengaruhi tingkat keun-
tungan usaha budidaya ikan kerapu macan (Epi-
nephelus fuscoguttatus) dalam keramba jaring
apung di Propinsi Lampung, mengetahui terca-
pai tidaknya keuntungan maksimum jangka pen-
dek, dan keadaan skala ekonomi usaha (return
to scale). Hasil kajian ini diharapkan dapat ber-

guna sebagai bahan pertimbangan bagi para peng-
ambil kebijakan dalam rangka mengembangkan
usaha budidaya ikan kerapu.

METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka dan Model Analisis

Dalam penelitian ekonomi produksi de-
wasa ini banyak digunakan fungsi keuntungan
dalam analisisnya. Melalui analisis fungsi ke-
untungan hampir semua parameter yang berka-
itan langsung dengan produksi dapat diperoleh
(Saragih, 1980). Perumusan fungsi keuntungan
didasari oleh asumsi bahwa pelaku ekonomi me-
laksanakan aktivitasnya dalam rangka memak-
simumkan keuntungan, dan dalam menjalankan
usahanya mereka adalah penerima harga (price
taker). Definisi yang diberikan Varian (1978)
menyatakan bahwa fungsi keuntungan adalah
suatu fungsi yang memberikan keuntungan mak-
simum untuk suatu tingkat harga-harga output
dan harga-harga input tertentu.

Alokasi penggunaan masukan (input) da-
pat diukur dengan pendekatan fungsi produksi
atau metode perencanaan linier. Akan tetapi ke-
dua pendekatan tersebut mempunyai kelemah-
an, yaitu pendekatan fungsi produksi dapat meng-
hasilkan parameter dugaan yang tidak konsisten
karena adanya “simultaneous equation bias”,
sedangkan metode perencanaan linier tidak mem-
berikan keyakinan ketelitian terhadap sesuatu
peubah yang diduga (Zellner, 1962). Alternatif
lain yang dapat digunakan untuk menelaah alo-
kasi penggunaan masukan (input) adalah de-
ngan pendekatan fungsi keuntungan seperti yang
dikembangkan Lau dan Yotopaulus (1972).

Pemakaian fungsi keuntungan memberi-
kan beberapa kelebihan, antara lain fungsi ini
menggunakan harga-harga sebagai peubah be-
bas, sehingga memudahkan dalam pengambilan
keputusan dan kemungkinan adanya multikoli-
neariti yang lebih kecil dibanding fungsi pro-
duksi (Biswanger, 1974). Asumsi yang diguna-
kan dalam model fungsi keuntungan ini adalah:
pertama, petani ikan sebagai unit analisis eko-
nomi dan setiap petani berusaha memaksimum-
kan keuntungannya dalam jangka pendek;
kedua, petani ikan ikan sebagai unsur usaha me-
lakukan kegiatan membeli masukan (input) dan
menjual keluaran (output) berada dalam pasar
bersaing sempurna sebagai penerima harga (price
taker), terutama untuk harga masukan tetap (fixed
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input) dan harga keluaran (outpuf), sedangkan
harga masukan tidak tetap (variable input) yang
diterima petani ikan justru yang akan dikaji da-
lam penelitian ini; ketiga, petani ikan hanya mem-
produksi satu jenis produk dengan mutu yang ho-
mogen (dalam hal ini ikan kerapu macan (Epi-
nephelus fuscoguttatus).

Mempersoalkan optimasi dalam memak-
simumkan keuntungan lebih realistis dan bergu-
na jika operasi suatu usaha dalam periode jang-
ka pendek, dimana tingkat penggunaan input op-
timal dicapai pada saat biaya marjinal sama de-
ngan penerimaan marjinal, sebab petani ikan pa-
da umumnya berproduksi sepanjang dapat me-
menuhi biaya marjinal (Doll and Orazem, 1984).
Pertimbangan bahwa petani ikan melihat jangka
pendek dalam mengambil keputusan, karena per-
timbangan jangka panjang selalu menghadapi
ketidakpastian akibat perubahan teknologi dan
harga-harga (Just and Pope, 1979).

Dengan pertimbangan bahwa sebuah usa-
ha dengan fungsi produksi yang mengikuti pro-
pertis neoklasik dapat diformulasi sebagai:

VZF(Xla"',Xm;Zla""Zn) (1)

V' adalah keluaran (output), X representasi dari
masukan tidak tetap (variables input) dan Z re-
presentasi dari masukan tetap (fixed input) un-
tuk suatu proses produksi. Keuntungan didefi-
nisikan sebagai penerimaan dikurangi total bia-
ya tidak tetap dan dapat ditulis sebagai:

PZPF(XVU'"aXm;ZP'”’Zn>_zq.;‘x.v/ (2)
1

P’ adalah keuntungan, p adalah harga keluaran
per unit dan q'j adalah harga per unit untuk se-

tiap masukan tidak tetap ke-j. Mengingat bah-
wa proses produksi dalam analisis ini dilakukan
untuk jangka pendek, maka besaran biaya masuk-
an tetap dengan sendirinya dianggap telah diketa-
hui dan tidak disertakan dalam perhitungan, ka-
rena dianggap tidak berpengaruh terhadap capai-
an kombinasi optimal dari masukan tidak tetap.

Dengan asumsi bahwa sebuah usaha akan
memaksimumkan keuntungan pada kondisi yang
tetap untuk tingkat efisiensi teknik dan penggu-
naan masukan tetap, maka kondisi produktivitas
marjinal dari usaha tersebut adalah:

OF (X;Z)

_ 7 = /" ':1,...,m 3
p ox, 4] 3)

Selanjutnya dengan menggunakan harga
keluaran sebagai suatu “numeraire”, mengizin-
kan kita untuk mendefenisikan harga per unit
untuk setiap masukan tidak tetap ke-j menjadi
q,=q; / p sebagai harga yang dinormalkan da-

ri masukan ke-j. Dengan demikian persamaan
(3) dapat dituliskan menjadi:

oF

—=9;,J=L.m 4)
ax, v

Dengan melakukan proses deflasi yang serupa
berdasarkan harga per unit keluaran dan dengan
mendefinisikan [1* sebagai P'/p yaitu keun-

tungan yang direstriksikan menggunakan nor-
malisasi dengan harga per unit keluaran (Jor-
genson and Lau, 1974) persamaan (2) dapat di-
tuliskan kembali menjadi:

ﬂ*:%F(X],...,Xm;Zl,...,Zn)—Zq'ij (5)
Jj=1

Selain itu dari persamaan (4) juga dapat

diketahui jumlah permintaan optimal dari ma-

sukan tidak tetap (input variables) ke-j yang di-

normalisasi dengan harga per unit keluaran (di-

mana kondisi tercapai keuntungan maksimum dari

suatu usaha) sebagai X f berikut:

X;:f].(qj,Zj);jzl,u-,m (6)

q adalah vektor harga input tidak tetap yang di-
normalkan dan Z adalah jumlah masukan tetap.

Dalam penelitian empirik, fungsi Cobb-
Douglas sering dipakai sebagai model penduga
fungsi keuntungan. Fungsi keuntungan Cobb-
Douglas yang dipakai para peneliti yang dise-
butkan di atas adalah fungsi keuntungan Cobb-
Douglas yang telah dinormalkan dengan harga
per unit output (Unit Output Price (OUP) Profit
Function). Fungsi semacam ini digunakan un-
tuk aktivitas produksi yang menghasilkan satu
output dan berusaha dalam jangka pendek. Mo-
del fungsi keuntungan tersebut (Lau and Yoto-
paulus, 1971, 1972, 1979; Chand and Kaul, 1986).

Dengan mensubstitusikan persamaan (4)
ke dalam persamaan (2) diperoleh fungsi keun-
tungan yang direstriksi menggunakan normali-
sasi dengan harga per unit keluaran (the normal-
ized restricted profit function) sebagai berikut:

*

I :p|:F(X1*"“’Xm’Zl’“.’Zn)_Zq;X::| (7)

:G(p’q]/’...’q,'n;zl’...’zn)
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Dengan demikian dapat ditunjukkan bah-
wa keuntungan nerupakan sebuah fungsi dari
harga faktor produksi tidak tetap dan jumlah da-
ri faktor produksi tetap. Selanjutnya dapat dila-
kukan transformasi dengan menggunakan kon-
disi keuntungan maksimum persamaan (3) yang
didefinisikan sebagai kurva permintaan setiap
faktor produksi tidak tetap dari kondisi usaha
yang memaksimumkan keuntungan yang meru-
pakan fungsi harga dari faktor produksi tidak
tetap dan jumlah faktor produksi tetap seperti
disajikan pada persamaan (4).

Dengan melakukan perhitungan melalui
satu set hubungan transformasi dual yang meng-
hubungkan fungsi keuntungan (persamaan 5)
dan fungsi produksi (persamaan 2), dalam kon-
teks fungsi keuntungan ini, dapat ditemukan kur-
va permintaan untuk faktor produksi tidak tetap
sebagaimana diformulasi dalam persamaan:

— ]
oq,

J

Xj: :1,'”,m (8)

Implikasi persamaan (8) bahwa keuntungan a-
kan cenderung menurun dan konvex terhadap
harga masukan tidak tetap.

Selanjutnya dapat diselesaikan persama-
an (7) dengan menunjukkan keuntungan dalam
fungsi produksi dan biaya faktor produksi tidak
tetap untuk keluaran yang dihasilkan. Dengan
mensubstitusikan persamaan (8) ke dalam per-
samaan (7), dapat diketahui jumlah permintaan
faktor produksi tidak tetap dari hasil penghi-
tungan melalui fungsi penawaran keluaran (out-
put supply funtion) seperti pada persamaan (9).

V' =Tl(¢g.2) - Zalg;’z)

j=1 Jj

©)

Fungsi Keuntungan untuk Fungsi Produksi
Cobb-Douglas

Apabila fungsi produksi diidentifikasikan
sebagai fungsi produksi Cobb-Douglas (C-D),
dengan kurva produksi berbentuk concave ter-
hadap input tidak tetap sesuai dengan asumsi se-
belumnya, maka akan diperoleh suatu fungsi ke-
untungan yang lebih operasional. Fungsi pro-
duksi C-D dengan “m” masukan tidak tetap dan

[{3% 1]

n”” masukan tetap dapat dinyatakan sebagai:

:A*[ﬁX,f“*j[ﬁ fo) (10)
i-1 =1

Fungsi keuntungan untuk fungsi produksi
C-D adalah (Lau dan Yotopoulus, 1972):

" e (- o ‘
" = 40 (1_ﬂ)[1—[[j] [H Zl/i(l—ﬂ) H (1 1)

j=1 J

Hi: = (A( )(liﬂ)il [1 - i ZZJ[ﬁ (k‘/ )’ut,(lfy)il ] ( | 2)

[Haj”r(lﬂ) J[H(q; )*”/(1’#) j(l_[(z; )/’/(1’/‘) ]
j=1 =1 =1

sedangkan

,uziaj <1
Jj=1

Fungsi keuntungan di atas dapat diseder-
hanakan menjadi:

IT, = (4)"™" [H( ) J

(13)
[l
A
sedangkan
E (14)
R (e
j=1 J=1
o, =-a, (1—,u)71 (15)
dan

Efisiensi Ekonomi Relatif

Ukuran efisiensi ekonomi mencakup ukur-
an komponennya, yaitu efisiensi teknis dan efi-
siensi harga (efisiensi alokatif). Efisiensi teknis
adalah dicapainya output maksimum dari kom-
binasi input tertentu. Sedangkan efisiensi harga
dicapai apabila dalam memaksimumkan keun-
tungannya petani dapat mencapai keadaan di-
mana nilai produk marjinal setiap input sama de-
ngan harga atau biaya marjinalnya.

Pengukuran efisiensi ekonomi didasarkan
pada asumsi bahwa petani menghadapi fungsi
produksi yang sama. Namun perbedaan sumber-
sumber dan lingkungan yang dihadapi setiap pe-
tani, menyebabkan kesamaan fungsi produksi ti-
dak dapat diartikan secara absolut, sehingga perlu
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ada ukuran efisiensi relatif sebagai akibat per-
bedaan tersebut. Di samping itu ukuran efisien-
si harus dalam jangka pendek sehingga dapat
menganggap bahwa perbedaan tersebut tidak
berubah (Doll and Orazem, 1984).

Selanjutnya dikemukakan pada uraian se-
belumnya petani menghadapi pasar dan harga
masukan faktor produksi yang berbeda. Perbe-
daan juga terjadi pada derajat kemampuan peta-
ni ikan dalam memaksimumkan keuntungan, mi-
salnya rasio nilai produk marjinal dengan biaya
marjinal berbeda di antara petani ikan. Oleh ka-
rena itu ukuran dalam efisiensi ekonomi harus
dapat menjelaskan perbedaan-perbedaan terse-
but. Di samping itu suatu ukuran efisiensi eko-
nomi harus bebas dari persoalan-persoalan sta-
tistik, seperti adanya inkonsistensi dan bias aki-
bat persamaan simultan. Kondisi seperti ini da-
pat dijumpai jika pengukuran efisiensi ekonomi
dilakukan secara tidak langsung melalui pende-
katan dual seperti halnya dalam fungsi keun-
tungan.

Fungsi keuntungan yang dikembangkan
Laou dan Yotopoulus (1971) dengan menggu-
nakan harga unit output, dipandang berhasil
mengatasi persoalan-persoalan di atas. Penggu-
naan fungsi keuntungan ini telah diterapkan se-
cara luas dalam menganalisis efisiensi relatif pa-
da berbagai usahatani, dengan membandingkan
antara kelompok petani dengan besar usaha (size)
yang berbeda, teknologi, organisasi dan musim
tanam yang berbeda.

Kerangka pemikiran dalam membanding-
kan efisiensi ekonomi antara dua kelompok pe-
tani sebagaimana diuraikan Lou dan Yotopou-
lus (1971), lebih dahulu diidentifikasikan fungsi
produksi dari masing-masing petani,

y=Tg.2)- 348D, (17)
j=1 q;
Vi=AF(X/,Z)
dan
V:=AF(X},Z}) (18)

sedangkan 4’ dan 4° masing-masing adalah pa-
rameter efisiensi teknis dari kedua kelompok pe-
tani ikan. Keduanya mempunyai efisiensi tek-
nis yang sama apabila 4’ = 4°.

Dengan mempertimbangkan perbedaan
sumber-sumber dan faktor eksogen diantara ke-
dua kelompok petani ikan yang akan mempe-

ngaruhi harga input, maka digunakan konstanta
atau indeks efisiensi harga (k;) pada harga setiap
input. Dengan demikian produksi marjinal seti-
ap input dari persamaan (4) dapat dituliskan
menjadi:

OAF(X,,Z) | |
dan
2 2 2
% = quf (19)

k;20,k;20,j=1,...,m

k'dan k7 masing-masing adalah konstanta un-
tuk harga input dari masing-masing kelompok.
k; dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan
petani ikan dalam mengoptimumkan alokasi in-
put variabel atau memaksimumkan keuntungan
jangka pendek.

Jika k'=n k7 untuk j=1, 2, 3, ... n, maka
kedua kelompok mempunyai efisiensi harga
yang sama, dan bila k' = n serta &” = 1 untuk
setiap input j, maka keduanya secara absolut
mencapai efisiensi harga yang sama dan meng-
alokasikan input tidak tetap secara optimal, ber-
arti dalam jangka pendek mampu memaksimum-
kan keuntungannya. Oleh karena efisiensi eko-
nomi ditentukan oleh komponennya yaitu efisi-
ensi teknis dan efisiensi alokatif, maka bila A'
= A® dan k/=n k7 untuk setiap j, berarti kedua
kelompok secara teknis dan alokatif efisien, de-
ngan demikian keduanya mencapai efisiensi e-
konomi relatif yang sama.

Bila fungsi produksi C-D yang telah me-
maksimumkan konstanta k; diturunkan menjadi
fungsi keuntungan, maka akan diperoleh suatu
fungsi keuntungan aktual sebagai berikut:

” a0t
1" = A0 (1 _ﬂ)[H[%J [sz/i(l—u)' J] (20)

=1\ &

H; =(A[)(I_#)_] [l_i:fif](ﬁ(k})a,(lu)‘] (21)

J=1 %
(H [Zjia’(ljl)’ j[H(qJ )’“/(1’#)7 J(H (Z; )ﬂ/(l’ﬂ)’ J
Jj=1 Jj=1 j=1
sedangkan

yziaj <1
j=1

sehingga fungsi keuntungan persamaan (18) da-
pat disederhanakan menjadi:
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T, = (4)"™ (H(q, )[H(Z )”"”'J (22)

Jj=1

Penentuan Fungsi Penduga

Fungsi keuntungan aktual masing-masing
dari dua kelompok usaha yang berbeda adalah:

= (4" [H(q )" j[ﬁ(z})/’"‘”)'] (23)
(A* )1 )= [H(qj -u)” ](ﬁ(zﬁ)ﬂ,(]#)lj (24)

sedangkan
o) =—a,(1-4)" (25)
dan
B =p,01-u) (26)
A=) (1 “—]
h 27)

(1) J(Haj'a;o—uw J
Jj=t
N
£ —(A—ZJM”_(] )

m aj
G

2 (1=u)-1
ﬁ k-
k)

J

dalam bentuk logaritma asli, kedua fungsi keun-
tungan pada persamaan (23) dan (24) dapat di-
tuliskan menjadi:

Ln HL =LnA' + Zal.*an} + Zﬂ;LnZ} (29)
i=1 Jj=1

Lnl12 = LnA? + Za,.*anjz. + Zﬂ;Lan (30)
i=1 J=1

jika A' =A%, k' =k* dan A4,' = 4" maka
kedua fungsi keuntungan yaitu [T, =[T’ atau
LnTl. = LnTT. menjadi identik. Dengan de-
mikian model fungsi keuntungan tersebut men-
jadi:
Lnll, =LnA. + Zm:a:anJ + Zn:ﬂ;Lan (31)
i1 =

dalam penelitian ini digunakan masukan tidak
tetap (input variables) sebanyak 3 buah dan ma-
sukan tetap (input fixed) sebanyak 2 buah, se-

hingga model fungsi keuntungan yang diguna-
kan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

LnTl, = LnA. +Za Lng, +Zﬂ Lnz,  (32)

Jj=1

m
*

sedangkan 4, =A"""(1- y)Z(ai)m(l_“)_l, a =

i=1

1, 2, 3 dan /)’/:
—ﬁj(l—,u)"l <0 untuk j =1, 2. [I= keun-

tungan “Output Unit Price” (OUP); keuntungan
jangka pendek yang dinormalkan dengan harga
ikan kerapu (Rp.). A:= konstanta, q; = harga
benih ikan kerapu yang dinormalkan dengan
harga ikan kerapu (Rp./kg), q, = harga pakan i-
kan yang dinormalkan dengan harga ikan kerapu
(Rp./kg), g3 = upah tenaga kerja yang dinormal-
kan dengan harga ikan kerapu (Rp./mt), Z, = lu-
as keramba jaring apung (m?), Z, = modal in-
vestasi (Rp.), o = parameter masukan peubah
yang diduga, i = 1,2,3 dan Bj*: parameter ma-
sukan peubah yang diduga, j = 1,2,3.

—a,(1-x)"' <0 untuk i =

Fungsi Keuntungan dan Skala Usaha
(Return to Scale)

Pengkajian terhadap skala usaha (return
to scale) dianggap penting, karena para ekonom
percaya bahwa dalam jangka panjang fungsi pro-
duksi homogen berderajat satu atau constan re-
turn to scale (Doll and Orazem, 1984). Suatu
fungsi homogen berderajat A, berarti bila setiap
input (variabel bebas) dikalikan sebesar k dima-
na k>1, maka output (variabel tidak bebas) akan
meningkat sebesar k", dan dalam jangka pan-
jang A = 1. Jika fungsi produksi dinyatakan se-
bagaimana persamaan (1), dimana V = F(X, Z)),
maka bila semua input akan ditingkatkan sebe-
sar k dan akan berakibat pada perubahan output
yang besarnya akan ditentukan oleh besarnya A,
atau secara matematis dapat dinyatakan dengan:

= F(kXiaij) (33)
K menunjukkan besarnya perubahan output ji-
ka semua input ditingkatkan sebesar k.

Berdasarkan teori Euler, besarnya peru-
bahan output dapat dinyatakan sebagai berikut:

Z 9y, Z—Z AF (34)

Shepard Lemma menyatakan bahwa tingkat peng-
gunaan input yang optimal adalah:
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X, = _M
oq,

1

(35)

karena I menurun terhadap dq;, maka X a-
kan selalu negatif.

Dari persamaan (4) dan persamaan (9) di-
OF : olr
eroleh ¢ =—— dan V' =[I'-) ——¢.. Se-
P 9% thj,
lanjutnya dengan mendiferensialkan persamaan
(3), diperoleh:

oIl _0F(q,,Z))
oZ. oz

J

(36)

Dengan mensubstitusikan persamaan (4), (20)
dan (21) ke dalam persamaan (19), akan dida-

patkan _i“ ' izl ZZH' [H,_ZOH' J
atau
A-DH& oIr ol -,
. + 7. — 37
A Z‘L oq, l; / oz, =167

dari persamaan (22) berarti bahwa []" merupa-
kan fungsi yang homogen berderajat A/(A-1) un-
tuk harga input tidak tetap dan A untuk penggu-
naan input tetap. Untuk kasus fungsi keuntung-
an C-D, persamaan (22) di atas dapat dinyata-

kan 4= l)z q; 4Ol +lii*6_n'=l atau
g, A5 Ir GZJ.

A-1 : 3
%Z“:‘*;zﬂf —] atau ;ﬂ, :,1_(/1_1)205[ .

Dalam kasus fungsi keuntungan C-D, ni-
lai o < 0 karena kondisi monotonic dari fungsi
tesebut, dengan demikian nilai 3; akan ditentu-
kan oleh A + (A-1). Jika A > 1 (increasing re-
turn to scale), maka 23 > 1; Jika A = 1 (cons-
tant return to scale), maka X3 = 1; dan Jika A <
1 (deccreasing return to scale), maka X3 < 1.

Analisis Data

Berdasarkan pertimbangan bahwa model
analisis diduga mempunyai o, yang muncul da-
lam persamaan yang akan menyebabkan pendu-
gaan dengan metoda “Ordinary Least Square”
(OLS) tidak efisien, oleh karena itu pendugaan
model fungsi keuntungan dilakukan dalam tiga
tahap. Pertama, dengan OLS yang digunakan se-
bagai pembanding; kedua, dengan metoda efisi-
ensi Zellner tanpa restriksi kesamaan o = 0(1*”;

dan ketiga, dengan metoda efisiensi Zellner de-
ngan restriksi kesamaan a;” = o, (Zellner, 1962).
Pendugaan parameter (koefisien) fungsi keun-
tungan dari model yang digunakan dilakukan
melaui perhitungan dengan program “Statistical
Analysis System” (SAS).

Untuk mengetahui apakah usaha budida-
ya ikan kerapu dalam keramba jaring apung yang
dilakukan petani ikan telah mencapai keuntung-
an maksimum, maka dilakukan pengujlan de-
ngan cara membandingkan parameter al dan
a; . Hipotesis yang dIUJl adalah Hy: o = oy
melawan H,: oc1 # oc1 .

Pengujian terhadap skala usaha dilakukan
berdasarkan metoda Lau dan Yotopaulus (1972)
yang menyatakan bahwa dalam kasus fungsi ke-
untungan Cobb-Douglas haruslah berlaku kon-

disi (/1/1—_1)i a; + %Zn: B =1 atau dengan de-
i=1 i=1

A- l)i o, telah diper-

i=1

mikian Zﬂj =A-
=

lakukan bahwa Za; <0 untuk memenuhi kon-
i=1

disi monotonik pada fungsi keuntungan. Oleh

karena itu: Jika A; > 1 (increasing returns to

scale, IRTS) terdapat Z ﬂ; >1, jika A;=1 (cons-

J=1

tant returns to scale, CRTS) terdapat Z ﬂj =1,
j=1

dan jika A<l (decreasing returns to scale,

DRTS) terdapat Y S, <1.
=

Dengan demikian, pengujian constant re-
turn to scale atau kenaikan hasil tetap dapat di-

rumuskan sebagai H,: Y. ﬁj =1 (CRTS = kena-
j=1
ikan hasil tetap atau kondisi skala usaha tetap)

dan H,:Y B; =1 (IRTS = kenaikan hasil me-
j=1

ningkat atau kondisi skala usaha meningkat;

DRTS = kenaikan hasil menurun atau kondisi

skala usaha menurun).

Penentuan Lokasi dan Pengambilan Contoh
Penelitian ini merupakan kajian yang di-

lakukan dengan menggunakan kasus pada usaha

budidaya pembesaran ikan kerapu macan (Epi-
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nephelus fuscoguttatus) di Perairan Teluk Lam-
pung yang secara administrtif berada di sekitar
Kecamatan Padang Cermin, Lampung Selatan.
Penggunaan kajian kasus dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran se-
cara detail tentang latar belakang, sifat serta ka-
rakteristik yang khas pada suatu kasus untuk di-
jadikan suatu hal yang bersifat umum (Nazir,
1988).

Penelitian dilakukan sejak September hing-
ga Desember 2002. Sampai dengan saat dila-
kukan penelitian ini, kegiatan budidaya pembe-
saran ikan kerapu macan (Epinephelus fusco-
guttatus) dalam keramba jaring apung di Pro-
pinsi Lampung masih terkonsentrasi di areal se-
kitar Perairan Teluk Lampung. Selain itu, de-
ngan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut me-
rupakan satu-satunya sentra produksi kegiatan
budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring a-
pung di Propinsi Lampung, maka dalam peneli-
tian ini secara sengaja (purposive) lokasi terse-
but ditentukan sebagai wilayah contoh. Popula-
si pembudidaya ikan di wilayah tersebut seba-
nyak 34 orang, dan untuk pengumpulan data di-
gunakan metoda sensus dengan semua petani
pembudidaya ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendugaan Fungsi Keuntungan

Pendugaan parameter dalam penelitian i-
ni menggunakan persamaan fungsi keuntungan
output unit price (OUP) yang pendugaannya di-
lakukan berdasarkan metoda Zellner (1962). Ha-
sil pendugaan fungsi keuntungan output unit
price (OUP) pada usaha budidaya ikan kerapu
dalam keramba jaring apung di Propinsi Lam-
pung disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 pendugaan fungsi ke-
untungan mempunyai nilai R*> untuk masing-
masing model berturut-turut adalah 0.8273,
0.9091, dan 0.8460. Hal ini berarti peubah be-
bas secara bersama-sama dapat menerangkan
dengan baik variasi dalam peubah tidak bebas
(keuntungan), yakni sebesar 82.73% (model 1),
90.91% (model II) dan 84.60% (model III).

Galat baku (standar error) yang dihasil-
kan pada masing-masing model memperlihat-
kan bahwa penggunaan metoda Zellner akan
memberikan nilai standar error yang lebih ke-

cil untuk seluruh parameter yang diduga bila di-
bandingkan dengan metoda ordinary least
square (OLS). Hal ini menunjukkan bahwa peng-
gunaan metoda Zellner tersebut relatif lebih ba-
ik dan teliti untuk pendugaan parameter yang
diduga, sehingga pembahasan mengenai fungsi
keuntungan output unit price (OUP) selanjutnya
akan lebih ditekankan pada model yang meng-
gunakan metoda Zellner.

Tabel 1. Pendugaan Fungsi Keuntungan dan
Fungsi Faktor Share Masukan Tidak
Tetap pada Usaha Budidaya Ikan Ke-
rapu Macan Dalam Keramba Jaring A-

pung.
Fungsi Para- Koefisien Regresi Model
Pgla';‘ah meter I I I
Fungsi Keuntungan UOP
-43088] -5.2171] -3.8861
Konstanta) - A |1 6196)| (6.6594)| (5.5817)
In o -2.7414]-0.4749"| -2.0985"
4 Ul 1371)] (1.3401)]  (0.2237)
In o -0.4446]-0.07257] -0.7908™"
7 2 (0.4488)| (0.2814)| (0.1529)
In o -0.0452] 0.2165™] -0.0618""
5 30| (0.3290)] (0.2063)]  (0.0115)
. 0.5751] 1.0502°] 0.4356"
Lnz, A (0.9528)| (0.5975)| (0.5596)
. 0.3428] 0.1469™| 0.4520"
Lnz, B (0.9567)| (0.5999)| (0.5623)
3
Zﬂf 0.9290| 0.9144 0.8988
i=1
R? 0.8273| 0.9091 0.8460

Keterangan:

Model I: pendugaan dengan OLS

Model II:  pendugaan dengan metoda Zellner tanpa restriksi
kesamaan o, = o

Model III:  pendugaan dengan metoda Zellner dengan restriksi
kesamaan o; = o

Angka dalam kurung adalah simpangan baku

* :  nyata pada taraf kepercayaan 90%
** : nyata pada taraf kepercayaan 95%
**% . nyata pada taraf kepercayaan 99%

Pada model II (fungsi keuntungan aktu-
al), dari tiga masukan tidak tetap yang diduga
terdapat satu masukan tidak tetap (tenaga kerja
manusia) yang menunjukkan penyimpangan pa-
da tanda parameter (bertanda positif), akan teta-
pi tidak nyata. Hal ini diduga karena data yang
digunakan untuk masukan tidak tetap tersebut
relatif kurang bervariasi. Sedangkan untuk ma-
sukan tidak tetap lainnya (benih ikan dan pakan
ikan) menunjukkan tanda parameter yang sesuai
(yaitu bertanda negatif) dan berpengaruh nyata,
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demikian juga halnya dengan dua masukan te-
tap (luas areal keramba dan modal investasi)
yang masing-masing juga menunjukkan tanda
parameter yang sesuai (yaitu bertanda positif)
dan berpengaruh nyata.

Pada model III (fungsi keuntungan mak-
simum tercapai) terlihat bahwa ketiga masukan
tidak tetap yang diduga memiliki pengaruh yang
sangat nyata (masing-masing pada selang ke-
percayaan 99%) terhadap keuntungan. Penga-
ruh kenaikan upah tenaga kerja manusia sebesar
10 persen akan menurunkan keuntungan yang
relatif rendah yaitu sebesar 0.62 persen. Sedang-
kan pengaruh kenaikan benih ikan dan harga
pakan ikan relatif tinggi sekali dibandingkan
masukan tidak tetap tenaga kerja manusia, di-
mana kenaikan masing-masing masukan tidak
tetap tersebut sebesar 10 persen akan menurun-
kan keuntungan berturut-turut 16.98 % dan
12.91 %. Hal ini sangat penting untuk diperhati-
kan karena masing-masing sekitar 41.44% -
54.24% untuk benih ikan dan 28.81 % - 38,67%
untuk pakan ikan dari total biaya masukan tidak
tetap masing-masing digunakan untuk pembeli-
an benih ikan kerapu dan pakan ikan, sehingga
naik turunnya harga benih ikan dan harga pakan
ikan tentu akan memberikan pengaruh yang sa-
ngat besar terhadap keuntungan usaha yang di-
terima oleh petani ikan.

Keuntungan Maksimum Jangka Pendek

Suatu tindakan rasional (optimasi) sangat
diperlukan dalam suatu proses produksi karena
ketersediaan sumber daya yang digunakan un-
tuk proses produksi pada kenyataannya adalah
terbatas. Untuk itu dalam setiap kegiatan pro-
ses produksi para pembudidaya ikan dituntut un-
tuk dapat mengalokasikan secara optimal setiap
sumber daya yang dipergunakannya.

Optimalisasi penggunaan masukan dalam
model fungsi keuntungan dapat dilihat dengan
cara melakukan uji keuntungan maksimum jang-
ka pendek. Apabila pada tingkat penggunaan ma-
sukan tertentu memberikan keuntungan maksi-
mum, berarti alokasi penggunaan masukan ter-
sebut telah optimal. Sebaliknya apabila pada
tingkat penggunaan masukan tertentu tidak meng-
hasilkan tingkat keuntungan yang maksimum
dapat diartikan bahwa alokasi penggunaan ma-
sukan tersebut belum optimal (Sukirno, 1985).

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji keun-
tungan maksimum jangka pendek terhadap peng-

gunaan ketiga masukan tidak tetap menunjuk-
kan penolakan terhadap hipotesis nol. Hal ini
berarti bahwa usaha budidaya ikan kerapu da-
lam keramba jaring apung di Propinsi Lampung
pada saat penelitian dilakukan, belum memberi-
kan keuntungan yang maksimum terhadap usa-
ha budidaya ikan kerapu yang dikelola petani i-
kan. Dengan kata lain alokasi penggunaan ma-
sukan tidak tetap secara keseluruhan belum op-
timal.

Tabel 2. Pendugaan Keuntungan Maksimum
Jangka Pendek dan Skala Usaha pada
Usaha Budidaya Ikan Kerapu Macan
dalam Keramba Jaring Apung.

Hipotesis | Hipotesis Pengujian F Kesim-
Nol | Alternatif Untuk "] pulan
o=0; | oo, | Keuntunganmak- [10.11| Tolak
simum untuk Ho
penggunaan 3 masuk- (=0.01)
an tidak tetap
o=0; | o#a | Keuntunganmak- |[17.17| Tolak
simum untuk peng- Ho
gunaan benih ikan (0=0.01)
o=0; | oy#a | Keuntunganmak- |1.19| Tolak
simum untuk peng- Ho
gunaan pakan ikan (a=0.01)
=0, | o#cq | Keuntunganmak- |2.60 | Terima
simum untuk peng- Ho
gunaan tenaga (=0.05)
kerja manusia
2 2 Skala usaha tetap | 1.43 | Terima
dB=11D B #1 Ho
Jj= Jj=1 (0=0.05)

Akan tetapi bila ditelaah lebih lanjut ter-
hadap alokasi penggunaan masing-masing ma-
sukan tidak tetap, dapat dilihat bahwa secara
statistik, penggunaan tenaga kerja manusia telah
optimal (0=0.05), sedangkan penggunaan benih
ikan kerapu dan pakan ikan belum optimal da-
lam penggunaannya. Dengan kata lain pada ting-
kat penggunaan sekarang ini (saat penelitian di-
lakukan) alokasi untuk benih ikan kerapu dan
pakan ikan belum memberikan tingkat keun-
tungan yang maksimum.

Pendugaan Skala Usaha

Pengujian skala usaha dilakukan baik un-
tuk kondisi aktual maupun kondisi optimal.
Hasil pendugaan parameter dan tingkat skala e-
konomi usaha (returns to scale) disajikan pada
Tabel 2. Jika diperhatikan dari Tabel 2 (khusus
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pada pengujian skala usaha), diketahui bahwa
pada tingkat kepercayaan 95% hipotesis nol di-
terima, baik pada kondisi aktual maupun opti-
mal. Hal ini berarti bahwa kondisi usaha budi-
daya ikan dalam keramba jaring apung di Pro-
pinsi Lampung berada pada skala usaha tetap
(constant returns to scale). Namun demikian
jumlah Bj* =0.9144 (Model II, Tabel 1) menun-
jukkan bahwa usaha budidaya ikan kerapu da-
lam keramba jaring apung di daerah Propinsi
Lampung cenderung berada pada kondisi skala
usaha menurun (decrising returns to scale), yai-
tu dengan penggunaan semua masukan rata-rata
meningkat sebesar 10 persen akan menyebab-
kan peningkatan keluaran sebesar 8.28 persen.
Luas areal rata-rata keramba jaring apung yang
dikelola pembudidaya ikan di Propinsi Lam-
pung adalah 0.025 ha. Dengan pengujian di a-
tas menunjukkan bahwa perluasan usaha tidak
akan mempengaruhi biaya produksi rata-rata.

Fenomena tersebut di atas memberi indi-
kasi bahwa pengembangan usaha budidaya ikan
kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) ke-
ramba jaring apung di Propinsi Lampung dapat
diupayakan dengan cara ekstensifikasi usaha.
Upaya tersebut juga selaras dengan keadaan po-
tensi luasan areal usaha untuk budidaya ikan
kerapu dalam keramba jaring apung di Propinsi
Lampung yang cukup besar, yaitu seluas 215
ha, sedangkan tingkat pemanfaatannya saat ini
baru mencapai 1.12 ha atau baru dimanfaatkan
sebesar 0.52 % (Dinas Kelautan dan Perikanan
Propinsi Lampung, 2001).

KESIMPULAN

Pada kondisi aktual dan optimal, secara
bersama-sama peubah masukan tidak tetap (be-
nih ikan kerapu, pakan ikan, tenaga kerja manu-
sia) dan peubah masukan tetap (luas areal dan
modal investasi) menunjukkan pengaruh nyata
terhadap tingkat keuntungan usaha budidaya i-
kan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
dalam budidaya jaring apung di Propinsi Lam-
pung. Namun secara sendiri-sendiri, pada kon-
disi aktual terdapat satu peubah masukan tetap
yaitu modal investasi tidak berpengaruh nyata,
sedangkan pada kondisi optimal masing-masing
peubah masukan tidak tetap (benih ikan kerapu,
pakan ikan, tenaga kerja manusia) dan tetap (lu-
as areal dan modal investasi) memberikan pe-
ngaruh yang nyata.

Usaha budidaya ikan kerapu macan (Epi-
nephelus fuscoguttatus) dalam keramba jaring
apung di Propinsi Lampung belum memberikan
tingkat keuntungan maksimum kepada petani i-
kan. Dengan kata lain penggunaan masukan ti-
dak tetap (benih ikan kerapu, pakan ikan dan te-
naga kerja manusia) pada usaha budidaya ikan
kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) da-
lam keramba jaring apung secara keseluruhan
belum optimal. Namun apabila ditelaah lebih
lanjut ternyata penggunaan tenaga kerja manu-
sia telah digunakan secara optimal, sedangkan
penggunaan benih ikan kerapu dan pakan ikan
belum optimal, yang berarti bahwa produktivi-
tas marjinal untuk benih ikan kerapu dan pakan
ikan belum sama dengan biaya korbanan marji-
nal (harga masing-masing masukan) tersebut.

Usaha budidaya ikan kerapu macan (Epi-
nephelus fuscoguttatus) dalam keramba jaring
apung di Propinsi Lampung berada pada kondi-
si skala usaha tetap (constant returns to scale)
dan sedang mengarah pada kondisi kenaikan
hasil yang berkurang (decreasing returns to
scale). Hal ini berarti bahwa apabila pengguna-
an masukan ditingkatkan satu unit akan meng-
akibatkan kenaikan keluaran dengan proporsi
yang lebih kecil dari satu.

Implikasi Kebijakan

Berkenaan dengan upaya peningkatan pro-
duksi dan keuntungan bagi petani ikan yang mem-
budidayakan ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) dalam keramba jaring apung di
Propinsi Lampung, hendaknya dilakukan de-
ngan cara ekstensifikasi usaha. Hal ini perlu di-
lakukan mengingat penggunaan masukan tidak
tetap (variables input) oleh pembudidaya ikan
sudah melebihi tingkat penggunaan yang opti-
mal. Hal ini didukung oleh kondisi lapang yang
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan areal
usaha budidaya ikan kerapu di Propinsi Lam-
pung baru mencapai 0.52 % dari total potensi
luasan areal usaha untuk budidaya ikan kerapu
dalam keramba jaring apung.
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